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Abstract  —  The education system in Indonesia is undergoing 

changes due to the progress of time. Therefore, various efforts 

have been made to renew education in Indonesia by proposing 

several learning methods and tools that can motivate students to 

learn. The Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) approach is one approach developed to make education 

in Indonesia progress and keep up with the times. The TPACK 

concept combines three important dimensions: technology, 

pedagogy, and content knowledge. In integrating TPACK, 

teachers are encouraged to synergistically combine these three 

dimensions to design and deliver effective learning. The benefits 

of using TPACK can help teachers become innovative in their 

teaching approaches and enable them to effectively utilize 

technology to enhance students' understanding of the subject 

matter. This study aims to determine the effect of the TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) learning model 

on student learning outcomes in the Informatics subject for Class 

X at SMK Kristen 3 Tomohon. This research uses a quasi-

experimental design with a nonequivalent control group design, 

involving two classes: the experimental class (given TPACK 

treatment) and the control class (conventional learning). 

Keyword — Education, TPACK, Quasi Eksperimental, 

Nonequivalent Control Group Design. 

 

Abstrak  —  Sistem pendidikan di Indonesia mengalami 

perubahan karena perkembangan jaman. Maka dari itu dilakukanlah 

berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan yang ada di 

Indonesia dengan mengemukakan beberapa metode pembelajaran 

serta peralatan yang dapat memberikan semangat belajar bagi para 

siswa. Pendekatan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) merupakan salah satu pendekatan yang 

dikembangakan untuk membuat pendidikan di Indonesia semakin 

berkembang mengikuti jaman. Konsep Tpack ini yaitu 

menggabungkan tiga dimensi penting, yaitu teknologi, pedagogi, 

dan pengetahuan konten. Dalam mengintegrasikan TPACK, guru 

diupayakan dapat memadukakan ketiga dimensi secara senergis 

sehingga dapat merancang dan memberikan pembelajaran yang 

efektif. Manfaat dalam penggunaan TPACK ini dapat membantu 

guru menjadi inovatif dalam pendekatan pembelajaran dan 

memungkinkan bagi mereka dalam memanfaatkan teknologi secara 

efektif untuk meningkat pemahaman siswa tentang materi pelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajran TPACK (technological Pedagogical Content 

Knowledge) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Informatika di kelas X SMK Kristen 3 Tomohon. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi eksperiment dengan nonequivalent 

control group design dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen (diberlu perlakuan TPACK) dan kelas kontrol 

(pembelajaran konvensional). 

Kata kunci — Pendidikan, TPACK, Quasi Eksperimental, 

Nonequivalent Control Group Design. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mewujudkan proses belajar mengajar aktif, pendidikan sering 

dimengerti sebagai sarana untuk menyalurkan ilmu 

pengetahuan. Kemajuan teknologi dan pembangunan, secara 

langsung berdampak pada proses pendidikan, sehingga 

pendidikan ini akan dihadapkan dengan tanggung jawab yang 

tidak ringan termasuk membimbing perkembangan semua 

aspek yang terdapat pada tiap pribadi siswa Keberhasilan 

belajar mengajar merupakan hal yang sangat diharapkan 

pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Faktor tujuan, 

peserta didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan 

evaluasi dan suasana evaluasi merupakan faktor-faktor yang 

dapat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Pendekatan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) merupakan pendekatan yang 

dikembangkan dari pendekatan pedagogy content knowledge. 

TPACK memiliki konsep yang menggabungkan tiga 

dimesnti penting dalam pengarajan, yaitu teknologi, 

pedagogi, dan oengetahuan konten Dengan memadukan 

pengetahuan konten, pedagogis, dan teknologi, guru dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang berarti dan 

menarik bagi siswa. TPACK membantu guru untuk menjadi 

inovatif dalam pendekatan pembelajaran mereka, 

memungkinkan mereka untuk memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi pelajaran.Ketiga dimensi tersebut harus dipadukan 

oleh guru secara sinergis dalam merancang dan memberikan 

pembelajaran. 

Satuan Pendidikan SMK Kristen 3 Tomohon merupakan 

salah satu sekolah yang sudah mulai menyelenggarakan 

pembelajaran secara langsung di sekolah sejak semester 

Ganjil tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan survey, terdapat 

1 masalah yaitu rendahnya hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dengan laporan hasil belajar yang menyatakan 

bahwa 70% siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Hal ini menjadi tantangan pihak sekolah, terlebihnya 

salah satu mata Pelajaran Informatika yang merupakan mata 

Pelajaran kejuruan wajib untuk kelas X. 

Pendekatan TPACK (Technological Pedagogical and 

Content Knowledge) dengan harapan untuk mampu 
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memeberikan angin segar sekaligus arahan baru kepada 

pendidik terkait penggunaan teknologi untuk menunjang 

proses pembelajaran, dan pendekatan ini dilakukan pada 

mata Pelajaran Informatika di SMK Kristen 3 Tomohon. 

II. KAJIAN TEORI 

A. TPACK 

TPACK merupakan sebuah karangka yang didalamnya 

memperlihatkan hubungan antara tiga pengetahuan seperti 

teknologi, pedagogik, dan konten yang harus dikuasai guru 

didalam pembelajaran (Aditama V, 2020). TPACK 

(Technological Pedagogical and Content Knowledge) 

didalam pelaksanaannya memiliki hubungan dan interaksi 

yang kuat antara pengentahuan konten (materi ajar), 

pengetahuan teknologi (internet, video, komputer, digital, 

dll), pengetahuan pedagogik (proses, praktik, prosedur, dan 

strategi serta metode pembelajaran) serta akan adanya 

perubahan yang terjadi karena mengkombinasikan unsur-

unsur tersebut. TPACK terdapat hubungan antar komponen 

penyusun, saling beririsan antara materi (C). pedagogi (P) 

dan teknologi (T) yang berpengaruh dalam konteks 

pembelajaran. Komponen-komponen yakni C, P dan K yang 

selanjutnya C menjadi (CK). P menjadi (PK) dan T menjadi 

(TK). 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Komponen TPACK (Koehler 

dan Misrah, 2016) 

1. TK (Technological Knowledge), merupakan sebuah 

pengetahuan mengenai berbagai teknologi yang telah 

ada. 

2. PK (Pedagogical Knowledge), merupakan sebuah 

pengetahuan yang harus dilakukan secara mendalam 

mengenai praktik dan teori mengajar yang didalamnya 

mencakup mengenai proses, tujuan, metode dan strategi 

pembelajaran serta penilaian pembelajaran. 

3. CK (Content Knowledge), merupakan sebuah 

pengetahuan mengenai pemahaman terkait materi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, 

oleh karenanya penguasaan konten materi sangat 

penting di miliki oleh guru.  

4. PCK (Pedogogical Content Knowledge), merupakan 

sebuah ilmu tentang pedagogik yang dapat di 

aplikasikan untuk suatu materi pelajaran tertentu. 

5. TCK (Technological Content Knowledge), merupakan 

sebuah pengetahuan mengenai bagaimana cara sebuah 

teknologi dan konten dapat saling terkait dan 

berpengaruh satu sama lainnya. 

TPK (Technological Pedagogical Knowledge), 

merupakan sebuah pemahaman mengenai bagaimana sebuah 

pembelajaran dapat berubah ketika guru menggunakan 

sebuah teknologi didalam kegiatan pembelajarannya. 

B. Model Pembelajaran 

Menurut Joyce dan Weil, Model pembelajaran adalah 

suatu rancana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain (Rusman, 

2012). 

Menurut Soekamto dan Winaputra mengartikan model 

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar 

(Sutikno, 2014). 

Berdasarkan menurut para ahli, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu cara 

yang dilakukan guru pada saat proses pembelajaran, agar bisa 

menjadi tujuan yang diharapkan pada siswa. Dan juga model 

pembelajaran ini menjadi pegangan bagi para pengajar untuk 

melaksanakan aktivitas pembelajaran yang akan diterapkan 

kesiswa. 

C. Informatika 

Informatika merupakan ilmu yang menginduk pada ilmu 

komputer, dimana ilmu dan teknik yang secara khusus 

menangani masalah transformasi atau pengolahan data 

dengan memanfaatkan teknologi computer (Puspitasari, 

2016). Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

(Permendikbud) No. 37 Tahun 2018 tentang mata pelajaran 

baru yaitu informatika adalah mata pelajaran TIK yang 

diberlakukan kembali dengan nama berbeda yaitu mata 

pelajaran informatika pada jenjang pendidikan menengah 

atas sesuai dengan kualifikasi akademik dan kompetensi. 

Penerapan mata pelajaran informatika berdasarkan 

tingkat kesiapan sekolah dalam akademik dan kompetensi, 

serta sarana-prasarana, dengan mempelajari beragam 

perangkat lunak komputer, memecahkan masalah dengan 

pengembangan aplikasi tujuan mata pelajaran informatika 

sebagai disiplin ilmu yang dimaksudkan untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berfikir dalam mengatasi 

permasalahan yang komplek dan berdaya saing pada era 

digital. 
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D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian serta sikap-sikap, dan apersepsi serta abilitas, dari 

ketiga pernyaatan diatas bisa di simpulkan kalau hasil belajar 

merupakan sesuatu keberhasilan yang didapat oleh siswa 

dengan hasil yang sudah dicapai pada sesuatu tujuan 

pendidikan yang mencakup bidang kognitif, afektif serta 

psikomotor definisi hasil belajar yang lain dapat pula 

dikatakan selaku suatu yang sudah dicapai oleh siswa berkat 

terdapatnya usaha ataupun suatu benak yang dimana perihal 

tersebut dinyatakan dalam wujud suatu kemampuan, 

pengetahuan, dan kecakapan dasar yang ada pada bermacam 

aspek kehidupan. 

 

E. Kerangka berpikir 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang 

dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam rangka mencapai 

perubahan untuk menjadi lebih baik, dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk pribadi 

yang berguna bagi diri sendiri dan lingkungan. Pencapaian 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 

orang yang belajar (internal) serta ada pula yang berasal dari 

luar dirinya (eksternal). 

Penggunaan model TPACK ini terapkan bagi siswa 

terlebih pada mata pelajaran Informatika yang dilihat dari 

usaha siswa pada saat pembelajaran yang menyebabkan 

perubahan pengetahuan yang baik bila siswa menguasai 

materi.TPACK merupakan kerangka kerja alternatif untuk 

mengembangkan model pembelajaran modern di era revolusi 

4.0. Kerangka kerja ini adalah kombinasi dari tiga 

pengetahuan dasar yang perlu dimiliki oleh guru yaitu: 

(TPACK) adalah kerangka kerja yang menggabungkan 

pengetahuan tentang pedagodik (PK), Content (CK), dan 

teknologi (TK). 

 

F. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

  Problem Based Learning (PBL) bisa juga disebut 

pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang dipusatkan kepada peserta didik dengan 

dihadapkan pada suatu masalah sebagai stimulus 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk menggunakan 

pengetahuannya dalam merumuskan sebuah hipoteses 

melalui diskusi dalam sebuah kelompok kecil untuk 

mendapatkan solusi masalah yang akan diberikan, Problem 

Based Learning merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara 9 menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan, membuka dialog, 

dan menfasilitasi penyelidikan, Model problem based 

learning dapat menstimulasi kemampuan siswa untuk 

berpikir kreatif, analitis, sistematis, dan logis dalam 

menemukan alternatif pemecah masalah melalui eksplorasi 

data secara empiris untuk menumbuhkan sikap ilmiah. 

berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

problem based learning adalah model pembelajaran berbasis 

masalah nyata sebagai stimulus untuk mendorong siswa 

dengan menggunakan pengetahuannya dalam menyelesaikan 

masalah dan berpikir kreatif, analitis, sistematis, dan logis 

melalui eksplorasi data secara empiris untuk menumbuhkan 

sikap ilmiah. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis peneliatian ini dirumuskan sebagai berikut, 

terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran 

TPACK terhadap hasil belajar Informatika pada siswa kelas 

X SMK Kristen 3 Tomohon” 

III. METODE PENELITIAN 

A. Variable Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variable 

X (bebas) yaitu model pembelajaran berbasis media,variabel 

ini adalah variabel yang di beri perlakuan tertentu 

(menggunakan model pembelajaran TPACK) pada waktu 

proses pembelajaran. 

Variable Y (terikat) adalah hasil belajar,hasil tes akhir 

siswa setelah selesai mengikuti proses pembelajaran untuk 

suatu pokok pembahasan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelititan 

Tempat penelitian, SMK Kristen 3 Tomohon tahun ajaran 

2023/2024, penelitian dilakukan selama bulan Januari sampai 

bulan Februari 

 

C. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan experiment pretest-prosttest. Pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. Dua kelompok akan di berikan 

pretest kemudian perlakuan dan posttest. 

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre-Test Perlakuan 
Post-test 

Eksperiment O X 
O 

Kontrol O  
O 

Ket:  

O : Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan 

O  : Tes akhir (posttest) sesudah diberikan perlakuan 

X : PerlakuanPopulasi dan Sampel 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dijadikan sebagai objek harus benar-benar 

valid,yakni kebenarannya dapat dipercaya oleh karna 

itu,kita harus menggunakan metode pengumpulan dengan 

baik dan benar.untuk mendapatkan instrument yang baik, 
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perbaikan instrument baik dari segi validitas konstruk 

maupun Bahasa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

sehingga mudah untuk di olah,Instrumen penelitian ini 

berupa tes tertulis 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini mencangkup 

deskriptif data,pengujian persyaratan Teknik analisis 

(pengujian normalitas, pengujian homogenitas dan 

pengujian hipotesis) 

G. Pengujian Persyaran Analisis 

Pengujian Persyaratan analisis mengggunakan uji 

homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah varians 

kedua kelas homogen atau tidak digunakan uji 

homogenitas. Menurut (Sudjana 2015), uji homogenitas 

dihitung dengan rumus 

H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan rumus t – test polled varian 

dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 = 2. Dengan taraf 

signifikan a = 0,05. Uji statistic yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis menggunakan rumus. 

𝑡 =
(𝑥1−𝑥2)

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  

Keterangan: 

x_1= Rata- rata nilai posttes kelas eksperimen 

x_2= Rata- rata nilai posttes kelas kontrol  

n_1=Jumlah siswa kelas eksperimen 

n_2= jumlah siswa kelas kontrol.  

Hipotesis statistic yang diuji adalah : 

H0 : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2  

Sebagai kriteria pengujian hipotesis H0 ditolak jika 

thitung > ttabel (uji pihak kanan) dengan a : 0,05% 

pengolahan data dibantu dengan Microsoft Excel. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Belajar 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMK Kristen 3 Tomohon 

dengan sampel kelas X keperawatan dan kelas X 

perhotelan. Data dalam penelitian diperoleh melalui test 

pretest dan prosttest. 

Tabel 2. Hasil belajar kelas eksperimen 

Preset Postes Selisih

Jumlah 356 1788 1432

Skor Maks 32 100 85

Skor Min 6 68 52

Rata-Rata 16,18 81,27 65,09

Standar Deviasi 7,08 8,88 9,26

Varians 50,06 78,87 85,8

N 22 22 22

Nilai Statistik
Statistik

 

Tabel 3 hasil belajar kelas control 

Preset Postes Selisih

Jumlah 295 1489 1194

Skor Maks 26 92 75

Skor Min 3 65 43

Rata-Rata 14,75 74,45 59,7

Standar Deviasi 6,48 8,83 8,32

Varians 41,99 77,94 69,27

N 20 20 20

Statistik
Nilai Statistik

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t terlebih dahulu digunakan uji 

normalitas sebagai uji prasyarat untuk bisa menggunakan 

uji t dan uji homogenitas untuk menentukan uji t mana 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun data 

yang digunakan adalah selisih nilai Pretest dan posstest 

dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Oleh karena itu uji normalitas, homogenitas dan hipotesis 

disajikan sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Dari hasil pengujian normalitas data yang diperoleh 

dari selisih hasil Pretest  dan posttest dengan uji 

Liliefors yang diselesaikan dengan menggunakan 

Microsoft Excel pada kelas eksperimen diperoleh 

Lhitung = 0,1038 < Ltabel = 0,179 dan pada kelas kontrol 

Lhitung = 0,0772 < Ltabel = 0,190. Karena Lhitung < Ltabel, 

maka nilai selisih hasil Pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol dinyatakan berdistribusi 

normal. 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Hasil pengujian kesamaan ragam dengan uji F pada 

data selisih data Pretest dan posstest dengan 〖S_1〗

F=
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
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^2= 81,27 dan 〖S_2〗^2= 74,45 memberikan nilai 

Fhitung = 5,61 sedangkan Ftabel = 2,98. Hasilnya 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau Fhitung = 

5,61 < F_(1/2 a(〖db〗_1,〖db〗_2))=2,98 yang 

artinya varians dari kedua kelas adalah homogen atau 

sama. 

 

3. Uji Hopitesis 

Data yang diperoleh dari selisih Pretest dan postest 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dianalisis menggunakan uji t atau uji perbedaan dua rata-

rata. Karena uji normalitas dan homogenitas sudah 

dipenuhi maka akan digunakan uji t dimana kedua varians 

sama. Pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut: 

a. 𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2 

b. 𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2 

Dengan 𝜇1 = rata-rata selisih posttest dan Pretest 

daris siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TPACK 

𝜇2 = rata-rata selisih posttest dan Pretest dari 

siswa yang menggunakan model pembelajaran 

TPACK 

c. Taraf nyata 𝑎 = 0,05 

d. Statistik uji yang digunakan adalah uji t dengan 

𝜎1
2 =  𝜎2

2 

e. Kriteria H0 ditolak jika thit > 𝑡𝑎 

f. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(𝑥̅1)−(𝑥̅2)

𝑆√(
1

𝑛1
)+(

1

𝑛2
)

= 1,98 

g. Kesimpulan H0 ditolak karena 

thit = 1,98 > 𝑡𝑎 = 1,68 

Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran TPACK 

lebih tinggi. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas eksperimen 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

TPACK terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK 

Kristen 3 Tomohon, secara umum menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar Informatika dari para siswa. Hal 

ini dapat dilihat pada rata-rata hasil tes yang diberikan 

pada kedua kelas, untuk kelas eksperimen rata-rata skor 

Pretest adalah 16,18 dan rata-rata skor posttest 81,27 

sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata skor Pretest 14,75 

dan skor posttest 74,45. Ini memperlihatkan bahwa rata-

rata selisih peningkatan skor hasil Pretest dan posttest 

untuk kelas eksperimen 65,09 lebih tinggi dari selisih 

peningkatan skor Pretest dan posttest pada kelas kontrol 

yaitu 59,70. 

Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata dapat dilihat 

bahwa rata-rata hasil belajar dari siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran TPACK lebih tinggi 

dari pada rata-rata hasil belajar siswa yang hanya 

diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada Bab IV maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran TPACK dengan 

siswa yang hanya diajarkan menggunakan model 

pembelajaran langsung, dimana rata-rata hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran TPACK yaitu 81,27 

lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar siswa yang hanya 

menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 74,45. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran mengunakan model pembelajaran TPACK 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Kristen 3 Tomohon 

lebih baik dibandingkan yang diajarkan hanya menggunakan 

model pembelajaran langsung.. 
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